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 (Siti Fatimah)
    		NIM.6411414020
A. JUDUL
“ONISAGUNG” (BROWNIES JAGUNG)
B. LATAR BELAKANG
Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia. Dengan makanan manusia mendapatkan kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang. Dalam pertumbuhan dan perkembangan tubuh, membutuhkan gizi dan serat yang cukup. Oleh karena itu makanan yang baik merupakan makanan yang bergizi, namun tidak memiliki efek dalam jangka yang lama. Makanan mutlak dibutuhkan untuk mempertahankan hidup. Dalam memilih makanan manusia lebih menyukai makanan yang instan. Asalannya beragam mulai dari lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga. Biasanya produk instan mengandung zat-zat kimia yang merusak sistem saraf. Bila suka mengonsumsi makanan instan maka dalam jangka waktu tertentu kondisi tubuh akan terganggu. Jagung adalah bahan pokok masyarakat Indonesia, jagung tidak hanya diolah dengan direbus atau dibakar. Akan tetapi jagung dapat dioleh menjadi brownies yang manis. Banyaknya makanan instan yang mengandung bahan-bahan yang dapat membahayakan kesehatan tubuh manusia. Mulai berkurangnya minat masyarakat untuk mengkonsumsi makanan-makanan tanpa bahan kimia. Masyarakat yang kurang memaksimakan pemanfaatan hasil bumi. Paparan di atas merupakan pendorong mengapa penulis ingin meakukan percobaan terhadap “Pemanfaatan Jagung Menjadi Brownies”. 
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama diAmerika Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan diAmerika Serikat. Penduduk beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Maduradan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauanmaupun tongkolnya), diambil minyaknya (dari bulir), dibuat tepung (dari bulir, dikenal dengan istilah tepung jagung atau maizena), dan bahan baku industri (dari tepung bulir dan tepung tongkolnya). Tongkol jagung kaya akan pentosa, yang dipakai sebagai bahan baku pembuatan furfural. Jagung yang telah direkayasa genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil bahan farmasi.
Brownies adalah salah satu jenis makanan yang banyak digemari masyarakat. Bentuknya yang unik dan rasanya yang enak membuat brownies banyak dicari oleh masyarakat. Brownies juga merupakan makanan yang banyak mengandung gizi. Karena biasanya brownies dibuat dengan bahan-bahan yang mengandung banyak mineral.
Brownies jagung merukan salah satu dari jenis brownies yang berasal dari bahan dasar jagung . Brownies jagung ini mungkin bisa menjadi makanan yang bisa dikembangkan. Brownies jagung bisa diproduksi karena banyak mengandung senyawa yang banyak dubutuhkan oleh tubuh manusia. Selain itu juga dapat meningkatkan nilai ekonomis jagung yang relatif murah menjadi brownies yang harganya lumayan menggiurkan.
C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang dibahas dalam program ini adalah:
1.    Bagaimana cara mengolah brownies jagung?
2.    Apakah yang diharapkan dari produksi  brownies jagung?
3.    Apakah manfaat apabila masyarakat mengkonsumsi brownies jagung?

D. TUJUAN
Tujuan umum kegiatan PKM Kewirausahaan ini adalah menghasilkan studi kelayakan usaha brownies jagung sebagai makanan kecil atau makanan ringan yang mengenyangkan untuk semua golongan masyarakat. Tujuan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1.    Memadukan cita rasa coklat dan jagung kedalam brownies jagung sehingga rasa brownies lebih manis dan lebih menarik dari brownies yang lain.
2.    Melatih keterampilan mahasiswa dan masyarakat di bidang kewirausahaan.
3.    Brownies jagung dapat menunda saat kita lapar.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang hendak dicapai dalam program ini adalah:
1.    Terciptanya peluang usaha kecil masyarakat yang bergerak di sektor ekonomi.
2.    Meningkatkan kreativitas inovatif mahasiswa dan masyarakat dalam rangka bereksperimen serta menemukan hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna.
3.    Brownies jagung ini diharapkan dapat menjadi kue favorit sehingga laris dipasaran dengan perpaduan rasa yang manis dan warna brownies yang menarik.

F. KEGUNAAN PROGRAM
Adapun kegunaan  program yang dimaksud adalah:
1.    Membantu untuk menunda rasa lapar
2.    Membantu mempromosikan manfaat jagung yang sangat minim diketahui terutama oleh kaum muda.
3.    Melatih kreativitas mahasiswa dalam menciptakan inovasi dalam pengolahan alam atau hasil pertanian menjadi suatu karya yang berguna dan bermanfaat.
4.    Memberikan produk inovatif dan alternatif baru kepada masyarakat yang berbahan baku kapulaga menjadi permen yang digemari semua golongan masyarakat.

G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Kabupaten Grobogan  merupakan kabupaten terluas kedua setelah kabupaten Cilacap se Jawa Tengah. Tentunya juga pertumbuhan penduduknya yang kian hari kian tak terbendung dan terus bertambah sehingga menambah kepadatan penduduk di kabupaten bersemi tersebut. Ciri khas masyarakat Grobogan adalah mata pencaharian nya dengan bercocok tanam atau bertani sehingga tak heran Grobogan di katakan sebagai penyangga pangan secara nasional.Selain padi  Grobogan merupakan salah satu daerah produsen jagung terbesar nasional. Setiap tahun, daerah itu mampu memproduksi jagung sekitar 699.000 ton, dan mampu memberikan kontribusi terhadap Jawa Tengah sebesar 22,89 persen. Dengan produksi sebesar itu,  Grobogan menjadi baromater jagung nasional. Jadi, jika hasil panen baik atau sebaliknya, bisa mempengaruhi harga jagung di pasaran.
Tanaman jagung di Grobogan memiliki nilai ekonomis nomor dua setelah padi. Setiap hektar menghasilkan 6-8 ton jagung kering, sedangkan jagung hibrida bisa panen 8-10 ton per hektar. Meski penghasil jagung, problem petani masih soal pemasaran hasil panen yang masih dikuasai tengkulak dan pedagang pengepul jagung.
1   KapasitasProduk
Produk onisagung (brownies jagung) ini kami produksi masih dalam skala kecil terlebih dahulu, sambil melihat perkembangan dan respon dari masyarakat. Maka dari itu pada awal bulan dijual Rp.1.500 per biji.
2   Keunggulan Brownies Jagung
a. Memiliki cita rasa yang khas campuran dari coklat dan jagung.
b.Mempunyai nilai mutu yang tinggi, karena coklat dan jagung    mengandung nilai gizi yang cukup tinggi.
c. Mencegah dan menunda lapar.
3   Perolehan Bahan Baku
Bahan baku yang utama dalam program ini adalah jagung, tepung dan coklat. Bahan baku tersebut mudah diperoleh dipasar dan  juga bisa memanfaatkan jagung dari hasil panen, jadi adanya ketersediaan bahan baku yang memadai dapat menjamin keberlangsungan usaha pembuatan usaha brownies jagung.
4   Perencanaan Tempat Produksi
Lokasi atau tempat dari pelaksanaan proposal rencana PKM-K ini adalah Kec.Grobogan  Kab.Purwodadi. Alasan pemilihan lokasi ini karena potensi dari wilayah Kec.Grobogan sebagai sentra penghasil jagung yang cukup banyak dan perlu dikembangkan. 
5   Peluang Pasar
Brownies jagung merupakan makanan ringan yang mempunyai peluang usaha yang cukup baik karena masih tergolong langka. Misalkan saja di daerah Grobogan dan sekitarnya yang menjadi sentra penghasil jagung belum ada usaha yang membuat brownies jagung. Apabila hal ini digeluti secara serius dapat menimbulkan inovasi-inovasi baru yang sebelumnya belum dikembangkan di daerah lain. 
6  Media Promosi Yang Akan Digunakan
Dalam hal ini, media promosi yang akan digunakan untuk menarik minat para konsumen adalah dengan menggunakan brosur  dengan tampilan yang menarik.
7  Strategi Pemasaran
Strategi dalam pemasaran Onisagung dilakukan dengan metode pemasaran yang baik dan tepat sasaran. Ada 4 (empat) metode pemasaran untuk lebih mensukseskan penjualan, diantaranya adalah:
a.    Promotion
Untuk meningkatkan nilai penjualan onisagung ini maka diperlukan adanya promosi. Bentuk promosi yang dilakukan adalah dengan menggunakan penyebaran brosur.
b.    Product
Produk onisagung memiliki  kandungan gizi yang tinggi.
c.    Price
Onisagung dijual dengan harga terjangkau yaitu Rp.1.500 per biji namun kandungan gizinya sangat tinggi sehingga produk ini mampu bersaing dengan produk kue brownies lain.
d.      Place
Tempat penjualan yang strategis dapat mendapat keuntungan yang besar dari  penjualan produk tersebut.
Keempat komponen tersebut sangat mempengaruhi kesuksesan suatu pemasaran produk. Apabila keempat komponen dapat terencana dengan teratur, maka pemasaran produk akan berjalan dengan baik.
  	8  Analisis Usaha
    		Investasi Awal yang Diperlukan
Meja 3 buah@ Rp 550.000                                    Rp   1.650.000,00
     	Kompor Gas 1 buah @ Rp 150.000,00                 Rp     150.000,00    
     	Loyang 3 buah @ Rp 15.000,00                            Rp        45.000,00
     	Mangkok 3 buah @ Rp 5.000,00                           Rp        15.000,00
     	Pisau 3 buah @ Rp 10.000,00                                Rp        30.000,00
     Oven 1 buah@ Rp .000,00            		       Rp     500.000,00 +
     	Jumlah investasi awal                                           Rp   2.390.000,00

H. METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam Program Kewirausahaan ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan Program (3) Evaluasi.
1.    Persiapan
a.    Persiapan Bahan dan Alat
Pada tahap ini dilakukan terlebih dahulu menyiapkan dan tersedianya bahan dan alat. Bahan utama yang digunakan  adalah jagung, coklat, dan tepung, alatnya pun dipersiapkan juga, seperti loyang untuk tempat mencetak kue, oven untuk memanggang kue.
b.    Persiapan Tempat
Sebelum memasarkan produk ini, akan dilakukan survei tempat yang akan dijadikan tempat penitipan produk ini, seperti warung makanan, warung sembako, kantin dan sebagainya.

2.      Pelaksanaan Program
   Produk onisagung  yang sudah siap distribusi akan dikirimkan pada tempat-tempat yang sudah ditentukan secara merata. Onisagung ini akan tinggal untuk masa penjualan selama seminggu pertama, dan seterusnya dengan mengunakan metode pemasaran yaitu promosi, pamplet,brosur.
3.     Evaluasi
   Apabila program ini sudah berjalan satu bulan, akan dihitung laba rugi di bulan pertama produksi. Kegiatan ini akan berlangsung sampai empat bulan yang merupakan waktu pencapaian program. Akan diketahui apakah produk ini banyak peminatnya atau sedikit peminatnya.

I. JADWAL KEGIATAN
	No
	Rencana Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengumpulan Bahan
	· 
	
	
	

	3
	Proses Pembuatan
	
	· 
	· 
	

	4
	Pengukuran kandungan onisagung
	
	· 
	
	

	5
	Pengemasan dan Pemasaran
	
	· 
	· 
	· 

	7
	Pembuatan laporan
	
	
	
	· 

	8
	Seminar hasil
	
	
	
	· 



J. RANCANGAN BIAYA
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1
	Bahan habis pakai
	Rp    500.000,00

	2
	Peralatan penunjang
	Rp 2.390.000,00

	3
	Transportasi
	Rp    700.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp 3.590.0000,00



K. LAMPIRAN 
Lampiran 1: Biodata Ketua
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
                     
DAFTAR RIWAYAT HIDUP KETUA
Nama Lengkap                  : Siti Fatimah
NIM                                   : 6411414020
Tempat, tanggal lahir         : Demak, 10 Agustus 1995
Alamat rumah                    :                                                             
Email                                 : fatim10725@yahoo.co.id
No. Telpon                        :          
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